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Pajak merupakan salah satu elemen penting dalam pengambilan keputusan 
perusahaan. Oleh karena itu, perusahaan harus memenuhi persyaratan dan ketentuan 
perpajakan yang tepat guna tercapainya tujuan perusahaan. Pembayaran pajak atas Pajak 
Penghasilan terutang untuk tahun berjalan merupakan salah satu bentuk pemenuhan 
kewajiban oleh Wajib Pajak. Untuk itu, penelitian terhadap Surat Pemberitahuan (SPT) 
dan laporan keuangan perusahaan membantu perusahaan dalam memeriksa SPT yang 
telah dilaporkan.  
Metode penelitian yang digunakan adalah metode studi kepustakaan (library 
research) dengan cara membaca buku-buku untuk mendapatkan teori dan referensi dan 
berkaitan dengan upaya legal dalam perencanaan pajak yang kemudian dituangkan 
dalam penelitian ini. Metode lain yang digunakan adalah studi lapangan (field research) 
yaitu melakukan pengumpulan data melalui wawancara dengan manajer keuangan serta 
observasi dengan melakukan peninjauan langsung ke perusahaan. 
Evaluasi pajak dimaksudkan untuk melakukan penghematan atas pajak 
penghasilan perusahaan tanpa melanggar peraturan undang-undang perpajakan yang 
berlaku. Pada saat peneliti melakukan penelitiannya ditemukan beberapa biaya yang 
harus dikoreksi kembali seperti biaya representasi dan jamuan, biaya telepon, biaya jasa 
pemeliharaan kendaran, dll. Karena setiap pengeluaran adalah suatu biaya yang telah 
dikeluarkan oleh perusahaan, peneliti melakukan evaluasi pajak tersebut untuk 
kemudian berusaha memberikan solusi/alternatif kepada perusahaan.  
Berdasarkan hasil penelitian, koreksi yang dilakukan menyebabkan laba 
perusahaan semakin besar sehingga pajak terutang perusahaan menjadi semakin besar 
pula. Sehingga perusahaan harus melakukan pembetulan terhadap SPT Tahunan PPh 
Badan yang telah dilaporkan, karena ada beberapa pos biaya yang tidak dikoreksi untuk 
disesuaikan dengan undang-undang pajak yang dapat menyebabkan terjadinya 
pemeriksaan pajak. Salah satu caranya dengan penyesuaian terhadap biaya yang tidak 
boleh mengurangi penghasilan kena pajak menjadi biaya yang dapat mengurangi 
penghasilan kena pajak. Dimasa yang akan datang, perusahaan harus membuat suatu 
perencanaan pajak yang lebih baik. Hal ini dapat dilakukan dengan menempatkan staf 
ahli atau menggunakan jasa konsultan. 
 
Kata kunci: Evaluasi, Laba Bersih, Koreksi Fiskal 
 
 
 
 
 
 
 
